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Abstract
Mortuary practices might have represented social stra-
tification during the prehistoric period in Bali. Disposal 
treatment of the decease, burial goods, and containers that 
were utilized for burials may correspond with social identity 
and social persona of the deads and their family. This article 
will explore social stratification on the basis of  burial systems 
and burial goods that were utilized during the prehistoric 
period in Bali. Field survey and study on documents have also 
been done for data collection. In addation, Postprocessual 
theory has been applied in this study. It seems that global 
contacts and access for exotic goods might have stimulated 
the ranked or social stratification during prehistoric period 
in Bali. Metal objects, which raw materials are absence in 
Bali, including stone and glass beads, gold foil eye covers 
that were utilized as burial goods might have represent a 
status symbol during prehstoric period in Bali. Local elits 
in Bali utilized material objects as well as burial systems 
as a symbol for social differentiation and hierarchies in the 
soceity. Ranked society occurred prior to the apperance of 
Early State in Bali. 

Key words: Mortuary practices, social stratification, and 
Early State

Abstrak
Praktik penguburan dapat menyajikan stratifikasi sosial 
pada zaman prasejarah di Bali. Artikel ini bertujuan 
untuk mengkaji dan memahami adanya stratifikasi sosial 
berdasarkan sistem penguburan, benda bekal  kubur dan 
perlakuan terhadap orang meninggal pada masa prasejarah 
di Bali. Pengumpulan data dilakukan dengan survei lapangan 
dan analisis dokumen. Teori Postprocessual diaplikasikan 
dalam studi ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
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penguburan dengan menggunakan berbagai wadah seperti 
nekara perunggu, sarkopagus atau peti mayat dari batu, 
dan tempayan mencerminkan simbol status sosial orang 
yang meninggal dan keluarganya. Selain itu, pemanfaatan  
benda material yang eksotik dan berasal dari luar Bali 
seperti artefak logam, gerabah, manik-manik kaca dan 
batu karnelian, serta lempengan daun emas penutup mata 
dapat menunjukkan status sosial pemilik atau pemakainya. 
Berdasarkan hasil studi ini dapat disimpulkan bahwa 
sistem penguburan dengan wadah kubur yang bervariasi 
dan pemanfaatan benda bekal kubur yang eksotik dan 
berasal dari luar Bali ataupun luar negeri (terutama India 
dan Cina) mengindikasikan adanya stratifikasi sosial pada 
masa prasejarah di Bali.

Kata kunci: Sistem penguburan, benda bekal kubur, 
stratifikasi sosial.  

Pendahuluan

Dalam tiga dekade terakhir ini semakin banyak situs dan 
tinggalan arkeologi dari masa prasejarah yang ditemukan di 

Bali. Beberapa situs prasejarah terpenting yang ditemukan di Bali, 
antara lain Gilimanuk, Margatengah, Manuaba, Sembiran, Pacung, 
Manik Liu, dan Pangkung Paruk. Berdasarkan pertanggalan 
absolut yang telah ditemukan, situs-situs tersebut berumur antara 
2500 – 2000 tahun yang lalu. Tiga rangka manusia telah ditemukan 
di situs Manikliu tahun 1997, baik dengan menggunakan wadah 
ataupun tanpa wadah kubur. Wadah kubur yang ditemukan berupa 
sarkopagus, dan nekara perunggu (Gede, 1997). Selain itu, ada pula 
rangka yang ditemukan tanpa menggunakan wadah kubur. Artikel 
ini bertujuan untuk mengkaji dan memahami adanya stratifikasi 
sosial berdasarkan sistem penguburan, benda bekal kubur dan 
perlakuan terhadap orang meninggal pada masa prasejarah di Bali.

Rangka manusia yang disertai dengan bekal kubur seperti 
artefak dari logam (tajak, gelang, ikat pinggang, pelindung jari, 
kalung), tembikar, manik-manik dari kaca ataupun karnelian, 
dan penutup mata dari lempengan daun emas ditemukan di situs 
Gilimanuk, sarkopagus Pangkungliplip, dan Margatengah (Soejono 
1977; 2008). Sistem penguburan, wadah kubur, dan benda-benda 
bekal kubur yang disertakan pada si mati bervariasi secara kualitas 
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dan kuantitas satu dengan lainnya. Perbedaan sistem penguburan, 
wadah kubur, dan bekal kubur yang disertakan pada jenazah 
tampaknya merepresentasikan pelapisan atau stratifikasi sosial 
pada masa prasejarah di Bali sekitar 2500–2000 tahun yang lalu. 
Dengan kata lain, sistem penguburan, penggunaan wadah kubur, 
dan jumlah bekal kubur merupakan penanda status sosial pada 
masa prasejarah di Bali. Pandangan atau asumsi ini selaras dengan 
paradigma Arkeologi Pascaprosesual yang mengakui pentingnya 
budaya materi dalam masyarakat dan menerima tergabungnya 
makna, nilai, dan simbol (Hodder, 1995:84–84; Thomas, 2015; 
Ardika, 2016).  

Kajian tentang munculnya stratifikasi sosial pada masa 
prasejarah di Bali telah dimulai oleh R.P. Soejono (1977) dalam 
disertasinya yang berjudul “Sistem-sistem Penguburan pada akhir 
masa prasejarah di Bali”. R.P. Soejono mengkaji tentang temuan 
sarkopagus dan distribusinya di Bali. Selain itu,  R.P. Soejono juga 
menstudikan temuan arkeologi di situs Gilimanuk. R.P. Soejono 
menyatakan bahwa ada hubungan budaya antara masyarakat yang 
dikubur dalam sarkopagus dan penguburan di situs Gilimanuk. 
Stratifikasi sosial dikatakan telah muncul pada masa perundagian 
di Bali yang direpresentasikan oleh sistem penguburan dengan 
wadah (sarkopagus dan tempayan) ataupun tanpa wadah, serta 
bekal kubur yang disertakan pada si mati. Disertasi tersebut sangat 
penting sebagai acuan dalam artikel ini, namun temuan baru di 
bidang arkeologi prasejarah sangat banyak di Bali dalam kurun 
waktu 30 tahun belakangan ini, sehingga menambah informasi dan 
data yang  terkait dengan munculnya startifikasi sosial pada masa 
prasejarah di pulau ini.

Studi tentang artefak logam dikaitkan dengan munculnya 
masyarakat yang kompleks di Bali telah dilakukan oleh I Wayan 
Ardika (1987). Dalam tesis yang berjudul “Bronze artifacts and the 
Rise of Complex Society in Bali” dinyatakan bahwa artefak logam 
merupakan barang langka dan kemungkinan menjadi penanda 
status sosial pada masa prasejarah di Bali. Ardika (1987) telah 
memetakan sebaran situs prasejarah dari masa perundagian dan 
situs masa Hindu-Buddha, serta sawah masa kini di Bali.  Peta 
sebaran situs prasejarah, situs awal sejarah atau masa Hindu-
Buddha, dan sawah di Bali terlihat tumpang-tindih. Kenyataan 
ini mengindikasikan adanya kesinambungan atau kontinuitas  
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pemukiman masyarakat Bali dari masa prasejarah hingga masa 
sejarah, bahkan sampai saat sekarang.  

Temuan baru mengenai awal kontak atau hubungan Bali 
dengan India yang dimulai sejak awal abad Masehi, terungkap 
dalam disertasi yang berjudul “Archaeological Research in 
Northeastern Bali, Indonesia” (Ardika, 1991).  Dalam disertasi itu 
diuraikan tentang temuan gerabah India dengan pola hias rolet 
yang berasal dari 2000 tahun yang lalu di situs Sembiran dan 
Pacung. Publikasi terbaru mengenai situs Sembiran dan Pacung 
di Bali utara dapat dicermati dalam buku yang berjudul “Burials, 
texts and rituals. An investigations of ethnoarchaeology in North 
Bali, Indonesia” (Schaublin Hauser, B. dan I W. Ardika, 2008).  

Sumber penulisan prasejarah Bali dapat dicermati dalam buku 
karya Dr. I Made Sutaba (1980). Kajian tentang masa prasejarah 
Bali juga dapat ditemui dalam buku Sejarah Bali dari Prasejarah 
hingga Modern (Ardika dkk., 2013). Sumber tertulis tersebut sangat 
penting dalam penulisan artikel ini.

Kajian teoretis mengenai stratifikasi sosial dalam masyarakat 
prasejarah dapat dicermati dalam beberapa artikel antara lain 
tentang munculnya chiefdom di Hawaii dan awal Kerajaan Inka 
(Earle, 1987; Earle, 1994). Berbagai teori terkait dengan stratifikasi 
sosial dalam arkeologi dapat diketahui dalam buku yang ditulis 
oleh C. Renfrew dan Paul Bahn (1991). 

Hubungan Bali dengan India, Asia Tenggara, dan Tiongkok 
Temuan arkeologi di situs Sembiran dan Pacung menunjukkan 
bahwa hubungan Bali dengan India, Asia Tenggara, dan Tiongkok 
telah terjadi sekitar pertengahan abad kedua sebelum Masehi atau 
sekitar 2150 tahun yang lalu. Pertanggalan AMS diperoleh dari 
sampel arang yang diambil pada  kedalaman 2,9–3,0 meter di kotak 
SBN XIX  yang menunjukkan umur 142 Calibrasi sebelum Masehi 
atau 25 Masehi (S-ANU 37107). Sampel lain diperoleh dari kotak 
Pacung IX  yang merupakan kuburan dengan densitas cukup padat. 
Individu yang dikubur disertai dengan bekal kubur yang cukup 
banyak. Lapisan budaya pada kuburan Pacung IX dimulai pada abad 
kedua sebelum Masehi hingga abad ke-12 Masehi. Sampel arang 
dari kuburan XIII di Pacung berasal antara 163 kalibrasi sebelum 
Masehi dan tahun 13 Masehi, serta berakhir antara 51 kalibrasi 
sebelum Masehi dan tahun 137 Masehi (Calo dkk. 2015: 381).
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Artefak arkeologis yang ditemukan pada lapisan tanah yang 
berasal dari pertengahan abad kedua sebelum Masehi antara lain 
berupa gerabah, fragmen cetakan logam, fragmen  logam, manik-
manik kaca dan karnelian. Kajian terhadap bahan baku gerabah, 
fragmen logam, dan manik-manik kaca dapat mengindikasikan 
tempat asal/negara artefak tersebut dibuat.

Penelitian arkeologi di situs Sembiran dan Pacung yang dimu lai 
sejak tahun 1987 telah berhasil menemukan sejumlah gerabah India. 
Secara tipologis gerabah India yang ditemukan di situs Sembiran 
dan Pacung terdiri atas gerabah dengan pola hias rolet (Arikamedu 
type 1), gerabah Arikamedu type 10, Arikamedu type 18, Arikamedu 
type 141, gerabah bertulis dengan huruf Kharosthi/Brahmi, dan 
pecahan piring tipikal India (Ardika, 1991; Ardika dan Bellwood, 
1991). Sembilan sampel gerabah dengan pola hias rolet dianalisis 
dengan Neutron Activation Analyses (NAA), dengan rincian: tiga 
buah sampel gerabah dari situs Sembiran, sebuah sampel dari situs 
Pacung (Bali), dua sampel dari situs Anaradhapura (Sri Lanka), 
dua sampel dari situs Arikamedu (India), dan sebuah sampel dari 
situs Karaikadu (India). Hasil analisis NAA menunjukkan bahwa 
semua sampel memiliki kompisisi 20 elemen langka yang sama, 
dan diperkirakan diproduksi dengan bahan baku yang sama pula. 

Selain NAA, analisis X-ray diffraction (XRD) juga dilakukan 
terhadap sebuah sampel gerabah dengan pola hias  rolet dari situs 
Sembiran, tiga buah sampel dari situs Arikamedu, dan empat 
sampel dari situs Anuradhapura. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa kedelapan sampel tersebut memiliki kandungan material 
yang sama yakni kwarsa. Hal ini mengindikasikan bahwa gerabah 
dengan pola hias rolet berasal dari India, karena bahan kwarsa 
secara geologis tidak ditemukan di Bali. 

Gambar 1. Gerabah dengan pola hias rolet, gerabah Arikamedu tipe 
10, dan gerabah dengan tulisan huruf Kharoshti/Brahmi 
temuan situs Sembiran, 
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Manik-manik kaca dan karnelian juga ditemukan di situs 
Sembiran dan Pacung, serta sejumlah situs lainnya di Bali dan 
Indonesia pada umumnya. Kishor Basa (1991) dari Institut Arkeologi 
London telah menganalisis lima buah temuan manik-manik kaca 
di situs Sembiran. Sebuah sampel diidentifikasi sebagai bahan kaca 
bercampur alkali, dan empat sampel lainnya mengandung bahan 
kaca dan potas. Kishor Basa (1991) beranggapan bahwa manik-
manik kaca dari situs Sembiran bahan bakunya sama dengan sampel 
dari India Selatan, dan kemungkinan dibuat di situs Arikamedu.   

Analisis kimia terhadap temuan manik-manik di situs 
Sembiran (SBN) XIX mengindikasikan kesamaan komposisi dengan 
kaca dari zaman Romawi yakni menggunakan soda natron. Lebih 
lanjut, dua sample  manik-manik kaca yang dilapisi emas dari 
temuan bekal kubur pada sarkopagus di situs Pangkung Paruk, 
Seririt, bahan bakunya juga sama yakni dari kaca dengan unsur 
soda natron.  Hasil analisis ini merupakan temuan pertama yang 
menunjukkan adanya artefak zaman Romawi di Kepulauan Asia 
Tenggara, termasuk Bali (Calo dkk., 2015: 384, 389).

Selain manik-manik kaca, manik-manik karnelian juga 
ditemukan di sejumlah situs pra sejarah di Bali antara lain: 
Sembiran, Gilimanuk, Nongan, Margatengah, Pujungan, dan 
Ambiarsari. Manik-manik karnelian di Bali ditemukan dalam 
kubur sarkopagus, kecuali situs Sembiran dan Gilimanuk. Perlu 
dicatat bahwa manik-manik karnelian diyakini berasal dari India, 
meskipun ada bukti bahwa manik-manik karnelian mungkin juga 
dibuat di Asia Tenggara.

Lempengan daun emas penutup mata untuk orang mati 
telah ditemukan di situs Gilimanuk dan Pangkungliplip. Artefak  
sejenis juga ditemukan di situs Oton di pulau Panay (Filipina) dan 
situs Santubong, Serawak (O’Connor dan Harrisson. 1971: 72-73). 
Lempengan daun emas penutup mata untuk orang mati dilaporkan 
juga dari situs kuburan di Adichanallur, Tamil (India Selatan)(Ray, 
1989:51). Temuan lempengan daun emas penutup mata untuk orang 
meninggal tampaknya tersebar luas di India Selatan, Malaysia, 
Filipina, dan Bali (Indonesia). Kesamaan tradisi ini menunjukkan 
adanya hubungan kebudayaan antara India, Malaysia, Filipina, 
dan Bali (Indonesia). 

Analisis DNA terhadap sampel gigi yang ditemukan di 
situs Pacung III secara umum menunjukkan hubungan dengan 



39JURNAL KAJIAN BALI Volume 07, Nomor 01, April 2017

Stratifikasi sosial pada masa prasejarah di BaliHlm. 33–56

haplogrup A, yang sangat dekat klusternya dengan India, Nepal, 
dan Tibet (Lansing dkk., 2004: 288–90). Pertanggalan AMS 
radiokarbon dari sampel gigi tersebut menunjukkan umur 2050 
+/_ 40 tahun yang lalu, dan setelah dikalibrasi umurnya 2110+/- 40 
tahun yang lalu (Lansing dkk., 2004: 288). Perlu dicatat bahwa 
sampel awal Y-Chromosome yang diambil dari 551 orang Bali 
masa kini mengindikasikan adanya kontak/hubungan antar  Bali 
dengan India (Karafet dkk., 2005).

Berdasarkan uraian di depan bahwa temuan gerabah dengan 
pola hias rolet, manik-manik kaca dan karnelian, lempengan daun 
emas penutup mata untuk orang mati, dan hasil analisis DNA dan 
Y-chromosome mengindikasikan hubungan yang kuat antara Bali 
dan India sekitar 2150 tahun yang lalu. Pertanyaan yang masih 
sulit dijawab adalah siapakah yang membawa gerabah, manik-
manik kaca dan karnelian, serta lempengan daun emas punutup 
mata untuk orang meninggal ke Bali? Apakah pedagang-pedagang 
India yang aktif datang ke Bali atau Indonesia dan Asia Tenggara 
secara keseluruhan? Bagaimanakah peran orang Bali pada masa 
ini, apakah hanya pasif  menunggu kehadiran pedagang-pedagang 
India, atau orang Bali juga aktif memperoleh komoditas yang 
berasal dari India tersebut. Pertanyaan tersebut saat ini belum 
dapat dijawab secara memuaskan karena terbatasnya data yang 
ada. Kajian yang lebih komprehensif di masa yang akan datang 
baik di Bali maupun India diharapkan dapat mengungkapkan 
permasalahan tersebut.    

Selain hubungan dengan India, temuan arkeologi di situs 
Sembiran dan Pacung juga mengindikasikan adanya kontak antara 
Bali dan Asia Tenggara Dataran. Komposisi kimiawi manik-manik 
kaca dan gelang logam hasil ekskavasi di situs Sembiran dan 
Pacung tahun 2012 menunjukkan adanya hubungan yang kuat 
dengan Vietnam dan Asia Tenggara Daratan, India dan Romawi. 
Sebanyak 119 dari 759 sampel yang berasal dari Sembiran (SBN) 
XIX, dan 33 dari 361 sampel yang berasal dari Pacung IX, dan sampel 
pembanding yang sezaman dari Bali Utara dianalisis menggunakan 
Laser Ablation Inductively Coupled Plasma Mass Spectometry di 
Institut des Recherches sur les Archeomateriaux di Centre National 
de la Recherche Scientific (CNRS) Orlean, Prancis. Lebih dari 80% 
sampel dari situs Sembiran dan Pacung menunjukkan kaca potas  
dengan kandungan kapur sedang (mKC) yang hampir sama 
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dengan sampel dari situs Dong son, dan  kaca potas dengan unsur 
kapur dan alumina sedang hampir sama dengan situs Sa Hyunh  
dan Dong Nai di Vietnam. Kaca potas silika (potasiium oxide) yang 
sangat umum di Asia Tenggara Dataran dari abad kedua sampai 
keempat sebelum Masehi (Calo dkk., 2015: 388). 

Ekskavasi di situs Sembiran pada tahun 1989 dan 2012 masing-
masing telah berhasil menemukan fragmen cetakan nekara (Ardika 
1991; Ardika dan Bellwood, 1991), dan cetakan tajak perunggu tipe 
ekor burung seriti (Calo dkk., 2015: 389-390). Sejumlah artefak 
perunggu yang berfungsi sebagai bekal kubur dari kotak SBN XIX  
dimasukkan dalam Project Lead Isotope Asia Tenggara. Selain itu, 
sejumlah sampel dari situs Pacung dan sampel dari cetakan tajak 
yang menyerupai ekor burung seriti  ternyata dibuat dari bahan 
baku perunggu bercampur dengan timah hitam. Hasil analisis ini 
menunjukkan persamaan secara konsisten dengan sampel yang 
berasal dari periode 500 sebelum Masehi hingga 200 Masehi di 
Asia Tenggara Daratan (Kamboja, Thailand, dan Vietnam). Data ini 
juga mengindikasikan bahwa bahan baku perunggu di import dari 
Asia Tenggara Daratan dan dicetak di Bali. Perlu diketahui bahwa 
secara geologis Bali tidak memiliki tembaga dan timah sebagai 
bahan baku perunggu.

Selain cetakan nekara yang ditemukan di situs SBN VII, 
beberapa fragmen dari sebuah cetakan nekara juga disimpan di 
pura Puseh Desa Pakraman Manuaba, Tegallang, Gianyar Bali 
(lihat gambar 2). Pola hias topeng atau kedok muka dan hiasan 
geometris pada fragmen cetakan nekara Manuaba mirip dengan 
hiasan nekara wadah kubur di situs Manikliu dan Pejeng. Apakah 
nekara Manikliu dan Pejeng dicetak di Manuaba, masih belum 
jelas.   
            

Gambar 2. Temuan fragmen cetakan nekara di situs Sembiran dan 
fragmen cetakan nekara dengan hiasan kedok/topeng di 
Desa Manuaba, Gianyar      
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Sejumlah gerabah bercirikan pola hias Dinasti Han (Tiongkok) 
ditemukan di kotak SBN XIX pada program ekskavasi tahun 
2012. Gerabah bercorak Dinasti Han tersebut ditemukan pada 
kedalaman 3,1-3,2 meter, yang berasosiasi dengan gerabah-
gerabah yang diduga dari Asia Tenggara Daratan (Calo dkk., 
2015:385). Keberadaan gerabah dengan pola hias Dinasti Han di 
situs Sembiran mengindikasikan adanya hubungan Bali dengan 
Tiongkok pada pertengahan abad kedua sebelum Masehi. 

Cermin perunggu yang diduga berasal dari masa pemerintahan 
Dinasti Han di Tiongkok juga ditemukan di situs Pangkung Paruk, 
Seririt, Buleleng. Menurut Dr. Hsiao-chun Hung (komunikasi 
pribadi) cermin perunggu yang ditemukan di situs Pangkung 
Paruk berasal dari pemerintahan Raja Wang Mang dari Dinasti Xin 
(Han Timur), yang memerintah dari tahun 8–23 Masehi. Cermin 
perunggu dari situs Pangkung Paruk ditemukan sebagai bekal 
kubur masing-masing dalam sarkopagus A dan B (Westerlaken, 
2011: 13; lihat gambar 3). 

                                  
Gambar 3. Temuan cermin perunggu yang masih utuh/lengkap dan 

pecahan di situs Pangkung Paruk, Seririt, Buleleng.

Temuan gerabah Han di situs Sembiran dan cermin perunggu 
di situs Pangkung Paruk mengindikasikan bahwa Bali utara telah 
melakukan hubungan dengan Tiongkok pada awal abad Masehi. 
Apakah temuan tersebut menunjukkan hubungan langsung atau 
tidak langsung masih belum jelas.

Berdasarkan uraian di depan bahwa pada akhir abad kedua 
sebelum Masehi (2150 tahun yang lalu) Bali tampaknya telah terlibat 
dalam sistem perdagangan internasional yang mencakup wilayah 
Mediterania, India, Asia Tenggara Daratan hingga Tiongkok. 
Fenomena ini mendukung pendapat Bellina dan Glover (2004:83), 
yang menyatakan bahwa Asia Tenggara merupakan bagian sistem 
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perdagangan dunia atau global pada akhir abad Masehi, dan 
melibatkan wilayah Mediterania hingga Tiongkok.

Hubungan dengan India, Asia Tenggara Daratan, dan 
Tiongkok tampaknya memudahkan akses bagi masyarakat Bali 
untuk memperoleh artefak dari luar negeri sebagai penanda status 
sosial. Selain itu, kontak dengan Asia Tenggara Daratan, terutama  
Thailand dan Vietnam kemungkinan juga mendorong perdagangan 
bahan baku logam, dan menstimuli tumbuhnya teknologi 
pengerjaan logam atau metalurgi di Bali.  Seperti telah disebutkan 
di depan, bahwa Bali secara geologi tidak memiliki timah dan 
perak, namun penemuan cetakan nekara dan tajak dengan ekor 
burung seriti di situs Sembiran dan Manuaba mengindikasikan 
adanya pengerjaan logam   di pulau ini.   

Hubungan situs pesisir dan pedalaman di Bali
Paparan di depan menjelaskan bahwa daerah pesisir utara pulau 
Bali yakni situs Sembiran dan Pacung, serta Pangkung Paruk telah 
terlibat dalam hubungan dagang  dengan India, Asia Tenggara 
Daratan (Kamboja, Thailand, dan Vietnam), dan Tiongkok sejak 
pertengahan abad kedua sebelum Masehi hingga awal abad pertama 
Masehi atau 2150 tahun yang lalu. Pertanyaan yang segera muncul, 
bagaimanakah dampak atau pengaruh hubungan dengan dunia 
luar terhadap daerah pedalaman di Bali. Dengan kata lain, apakah 
daerah pedalaman di Bali juga ikut terkena dampak atau pengaruh 
adanya hubungan tersebut. Pertanyaan ini dapat dijawab dengan 
mencermati temuan arkeologis, tradisi dan sumber-sumber sejarah 
yang menjelaskan hubungan antara daerah pesisir dan pedalaman 
di Bali.    

Sejarah dan tradisi menunjukkan bahwa terjadi hubungan 
yang sangat kuat antara daerah pesisir timur laut Bali (Sembiran, 
Julah, Bondalem, dan Tejakula) dengan daerah pegunungan 
Kintamani. Dalam prasasti Kintamani E yang berangka tahun 1200 
Masehi menyebutkan bahwa hanya orang dari Kintamani yang 
berhak menjual kapas ke Desa-Desa pesisir utara Bali yakni: Les, 
Paminggir, Hiliran, Buhundalem, Julah, Purwwasidhi, Indrapura, 
Bulihan dan Manasa (Wardha, 1983 dalam Ardika, 1991: 271). 
Beberapa desa yang disebut dalam prasasti Kintamani E dapat 
diidentifikasi, antara lain: Les, Buhundalem mungkin sama dengan 
Bondalem, Julah, dan Bulihan kemungkinan Desa Bulian sekarang. 
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Di antara Desa Les dan Bondalem saat ini terdapat Desa Tejakula, 
apakah Paminggir dan Hiliran dapat disamakan dengan Tejakula 
masih perlu penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan tradisi, hubungan daerah pegunungan Kinta-
mani dengan daerah pesisir utara masih berlanjut hingga masa 
modern (Reuter, 2005: 445-446). Barang-barang impor maupun 
ekspor harus melalui pegunungan Kintamani sebelum sampai 
di pelabuhan-pelabuhan di pantai utara Bali, demikian pula 
sebaliknya.

Berdasarkan data inskripsi  dari abad ke-12 dan etnografi 
bahwa kontak atau hubungan daerah pesisir timur laut Bali dengan 
Kintamani telah berlangsung ratusan tahun yang lalu dan masih 
berlanjut hingga sekarang.  Hubungan daerah pesisir timur laut 
Bali dengan pegunungan Kintamani mungkin mencakup wilayah 
yang lebih luas termasuk Tegallalang, Payangan, Tampaksiring 
dan Pejeng.  

Temuan kubur nekara di Desa Manikliu, Kintamani dan bekal 
kubur artefak logam yang cukup banyak di dalam sarkopagus E 
di Desa Margatengah, Payangan, Gianyar dapat menimbulkan 
pertanyaan. Dimanakah penduduk Manikliu dan Margetengah 
memperoleh nekara dan artefak logam lainnya. Seperti disebutkan 
pada uraian terdahulu bahwa di situs Sembiran telah ditemukan 
dua jenis cetakan logam yakni nekara dan tajak tipe ekor burung 
seriti. Di pihak lain, di Desa Manuaba, Gianyar juga ditemukan 
cetakan nekara. Hiasan kedok muka dan pola hias menyerupai 
huruf ‘f” pada nekara Manikliu menunjukkan kesamaan dengan 
nekara Pejeng dan hiasan pada cetakan nekara Manuaba. Apakah 
nekara Manikliu dan Pejeng dibuat di Manuaba? Jawaban tentang 
hal ini belum dapat dipastikan, mungkin dari Sembiran atau  
Manuaba. Terkait dengan temuan tipe tajak berbentuk ekor burung 
seriti di situs Margatengah (Soejono, 2008: 416–418, foto 65–70; lihat 
gambar 4) besar kemungkinannya dari Sembiran, karena sampai 
saat ini temuan cetakan tajak perunggu yang menyerupai ekor 
burung seriti hanya ditemukan di situs tersebut.  Meskipun belum 
ada jawaban yang pasti, namun pergerakan barang dan orang 
tampaknya telah terjadi antara daerah pesisir dan pedalaman di 
Bali pada masa prasejarah. Perlu dicatat bahwa temuan bekal kubur 
pada sarkopagus E di situs Margatengah sangat kaya terdiri atas 
pelindung lengan, ikat pinggang dari perunggu, tajak berbentuk 
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ekor burung seriti, dan rantai perunggu yang mirip dengan temuan 
dalam sarkopagus Pujungan, Tabanan. Tokoh yang dikubur dalam 
sarkopagus E kemungkinan elite lokal dengan status sosial yang 
tinggi.  

Selain jalur Sembiran - Kintamani - Payangan - Tegallalng - 
Tampaksiring hingga Pejeng, sebaran situs dan tinggal arkeologi 
prasejarah dapat memberikan suatu gambaran imajiner tentang 
hubungan situs pesisir dan pedalaman di Bali. Di Bali barat 
laut, kemungkinan jalur Pangkung Paruk-Seririt-Busungbiu-
Tamblingan-Gobleg, dan Pujungan. Pada uraian terdahulu telah 
disebutkan bahwa di situs Pangkung Paruk telah ditemukan 
cermin perunggu dari masa Dinasti Han di dalam sarkopagus A 
dan B yang berfungsi sebagai bekal kubur. Situs-situs sarkopagus 
lain yang berdekatan dengan Pangkung Paruk adalah Pohasem, 
Tigawasa, Busungbiu, dan Pujungan (Soejono, 2008: Peta 2). 
Sarkopagus Pohasem, Tigawasa dan Busungbiu oleh RP Soejono 
(2008: 216, Peta 7) dikategorikan sebagai Subtipe AIIT 4.   

Perlu dicatat bahwa di daerah pesisir juga ditemukan 
sarkopagus seperti di Banjarasem (Seririt, Buleleng), Ponjokbatu 
(Tejakula), dan Gilimanuk. Temuan sarkopagus di daerah pesisir, 
terutama di situs Gilimanuk sesungguhnya telah membantah atau 
menolak pendapat RP Soejono yang beranggapan bahwa budaya 
sarkopagus hanya ditemukan di daerah pegunungan. Temuan 
sarkopagus di situs Gilimanuk juga mengindikasikan adanya 
hubungan antara daerah pegunungan sebagai sumber bahan baku 
sarkopagus/wadah kubur batu tersebut dengan  wilayah pesisir. 
Masyarakat pesisir seperti Gilimanuk tampaknya memeraktikkan 
penguburan dengan sarkopagus, sehingga mereka perlu melakukan 
hubungan dengan daerah pedalaman untuk memperoleh wadah 
kubur tersebut. Demikia pula situs-situs sarkopagus pesisir lainnya 
di Bali. 

                                                                           

Gambar 4. Sarkopagus E dan temuan sarkopagus lain, serta papan Cagar 
Budaya di Desa Margatengah, Payangan, Gianyar.
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Situs sarkopagus yang berdekatan dengan Gilimanuk adalah 
Ambiarsari dan Pangkungliplip (Jembrana) (Soejono, 2008: 217, 
Peta 8). Secara tipologis, sarkopagus Gilimanuk mempunyai 
kemiripan bentuk (stylistik) dengan temuan di Ambiarsari. Bahan 
baku sarkopagus Gilimanuk, Ambiarsari, dan Pangkungliplip 
kemungkinan dari sumber terdekat yakni Gunung Sangiang 
atau Merbuk. Selain lokasi situs Gilimanuk berdekatan  dengan 
Pangkungliplip, temuan bekal kubur yang disertakan bersama 
si mati juga menunjukkan kesamaan, terutama lempengan daun 
emas penutup mata (Soejono, 2008: 458: foto 150).  

Selain faktor jarak, kesamaan artefak bekal kubur yang 
ditemukan dalam satu situs dapat dijadikan indikator adanya 
hubungan antara situs yang satu dengan lainnya. Seperti 
dicontohkan adanya kesamaan bekal kubur berupa lempengan daun 
emas penutuk mata antara situs Gilimanuk dan Pangkungliplip. 
Demikian pula misalnya keberadaan manik-manik karnelian, dan/
atau artefak logam yang unik atau spesifik.
  
      

Gambar 5. Temuan sarkopagus Ambiarsari, Jembrana, sarkopagus 
Taman Bali, Bangli, dan sarkopagus dengan hiasan kedok/
topeng yang diberi warna merah koleksi Museum Bedulu

Sistem penguburan dan penanda status sosial  
Para ahli arkeologi berpendapat bahwa organisasi sosial pada 
masa prasejarah dapat diketahui dengan menganalisis sistem  
penguburan. Saxe (1970:5, 12) menyatakan bahwa perbedaan 
organisasi sosial tercermin dari  sistem penguburan.  Binford (1972b: 
232) juga mengemukakan bahwa ada tiga aspek budaya terkait 
dengan penguburan yang perlu dicermati yakni perlakuan terhadap 
jasad orang mati, design atau bentuk  wadah kubur, dan perbedaan 
perlengkapan atau artefak bekal kubur yang disertakan pada si 
mati. Ketiga aspek tersebut diyakini akan dapat mengungkapkan 
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organisasi sosial ataupun status sosial orang yang dikubur dan 
keluarganya. Lebih lanjut Binford (1972a: 24) berpendapat bahwa 
artefak bekal kubur mencerminkan identitas dan persona sosial 
orang yang meninggal. Dengan kata lain, kuantitas dan kualitas 
benda bekal kubur terkait dengan tinggi-rendahnya status sosial 
orang yang dikubur dan keluarganya. Semakin banyak benda bekal 
kubur yang disertakan pada si mati maka makin tinggi pula status 
sosial mereka di masyarakat. Demikian pula keluarga yang masih 
hidup diyakini memiliki pesona sosial atau modal dan jejaring 
sosial yang lebih luas pula. 

Dalam tiga dekade terakhir, penelitian arkeologi di Bali 
telah berhasil menemukan sejumlah individu yang dikubur dalam 
wadah ataupun tidak dengan wadah. Wadah dan benda bekal 
kuburpun bervariasi.  Bila mengikuti pandangan Saxe (1970) dan 
Binford (1972a dan 1972b) di atas maka perbedaan wadah kubur 
dan benda bekal kubur  akan menunjukkan perbedaan status sosial 
orang yang meninggal berserta keluarganya. Contoh yang  paling 
menarik untuk ditampilkan di sini adalah temuan situs kubur di 
Desa Manikliu, Kintamani, Bangli. Di situs Manikliu ditemukan 
tiga jenis sistem penguburan yakni dengan nekara, sarkopagus, 
dan sistem penguburan tanpa wadah kubur (lihat gambar 6). 
Dalam konteks ini dapat diasumsikan bahwa ketiga individu yang 
dikubur di situs Manikliu memiliki status sosial yang berbeda. 
Individu yang dikubur dalam nekara perunggu kemungkinan 
memiliki status sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
individu yang dikubur dalam sarkopagus dan yang dikubur tanpa 
wadah. Nekara perunggu adalah artefak yang sangat berharga atau 
mahal karena bahan baku logam tidak ditemukan di Bali. Dapat 
diasumsikan bahwa mereka yang dikubur dalam nekara memiliki 
status sosial yang sangat tinggi di masyarakat (lihat gambar 6)

Orang Bali adalah keturunan bangsa Austronesia yang salah 
satu cirinya melakukan pemujaan terhadap leluhur atau nenek 
moyang (Sutjiati Beratha dan Ardika, 2015:2). Berdasarkan tradisi 
tersebut maka perlakuan terhadap orang mati, termasuk penguburan 
dengan wadah ataupun tanpa wadah kubur merepresentasikan 
penghormatan dan sekaligus pemujaan terhadap leluhur.
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Gambar 6. Temuan kubur nekara, sarkopagus, dan kuburan tanpa wadah  
di Desa Manikliu, Kintamani, Bangli. (Sumber. Balai Arkeologi 
Denpasar), dan nekara di Pura Penataran Sasih, Pejeng 

Sistem penguburan dengan nekara di situs Manikliu 
adalah yang pertama ditemukan di Bali. Selain di situs Manikliu, 
penguburan dengan nekara juga ditemukan di situs Plawangan, 
Jawa Tengah (Bintarti, 1985; Simanjuntak dan Harry Widianto 
(ed.), 2012: 302). Dalam konteks budaya Dongson, nekara biasanya 
digunakan sebagai bekal kubur, dan bukan sebagai wadah kubur 
seperti di Manikliu (Bali) dan Plawangan (Jawa Tengah) (Tan, 
1980:134). Apakah fenomena kubur nekara di Indonesia sebagai 
perkembangan lokal, belum dapat dijawab secara tuntas.

Budaya Dongson di Vietnam muncul sekitar 500 Sebelum 
Masehi mengalami kemajuan yang cukup signifikan dengan 
mencampurkan timah hitam atau timbel dalam pengerjaan  
perunggu. Penambahan timah hitam diyakini dapat menurunkan 
titik lebur perunggu sehingga panas atau temperatur yang 
diperlukan berkurang (Huyen, 2004: 199). Artefak perunggu 
digunakan sebagai bekal kubur untuk penanda status sosial 
dalam budaya Dongson. Selain itu, senjata berupa pisau belati, 
tombak dan anak panah juga disertakan sebagai bekal kubur yang 
mengindikasikan meningkatnya konflik akibat ekspansi dinasti 
Han dari Tiongkok pada masa itu.  
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Pengerjaan logam perunggu di Thailand dan Vietnam 
tampaknya lebih awal dibandingkan dengan di Bali. Pertanggalan 
tentang pengerjaan perunggu di Thailand berasal dari 1500-1000 
Sebelum Masehi (Higham, 2004: 52). Pengerjaan perunggu di 
Thailand ditemukan di situs Ban Na Di, Non Nok Tha, dan Ban 
Chiang. Setelah mengetahui pengerjaan logam perunggu di 
Vietnam dan Thailand yang berkembang lebih awal dibandingkan 
dengan di Bali, maka besar kemungkinannya memberi pengaruh 
terhadap perkembangan metalurgi di pulau ini. Seperti telah 
disebutkan di depan, bahwa perkembangan metalurgi di Asia 
Tenggara Daratan seperti di Thailand dan Vietnam berpengaruh 
sangat signifikan, bukan saja sebagai pensuplai bahan baku logam, 
tetapi juga perkembangan  teknologi terhadap pengerjaan logam 
di Bali.      

Penggunaan wadah kubur yang berbeda dalam sistem  
penguburan di Bali pada masa prasejarah kemungkinan juga 
mengindikasikan perbedaan status sosial pemakainya. Selain 
nekara, sarkopagus dan tempayan juga digunakan sebagai wadah 
dalam sistem penguburan pada masa prasejarah di Bali. RP Soejono 
(1977; 2008: 48–50; lihat gambar 7) telah mengklasifikasikan temuan 
sarkopagus di Bali menjadi tiga tipe dengan variannya. Tiga tipe 
yang dimasud adalah tipe Kecil, Madya, dan Besar. Sarkopagus tipe 
Kecil (A) dengan ukuran 80–148 cm; tipe Madya (B) ukurannya 150–
170 cm; dan tipe Besar (C) dengan ukuran 200-268 cm. Tipe Kecil 
(A) ditemukan paling banyak dan tersebar luas di Bali sehingga 
disebut tipe Bali. Tipe Madya (B) banyak ditemukan di daerah 
pegunungan Bali tengah, terutama di Desa Cacang, Tegallalang  
sehingga disebut juga tipe Cacang.  Tipe C atau Besar ditemukan 
di daerah Manuaba, Tegallalang, Gianyar dan sekitarnya sehingga 
disebut tipe Manuaba (Soejono, 2008:51–52). Soejono lebih lanjut 
mengelompokkan sarkopagus tipe Kecil (A) menjadi enam sub tipe 
sesuai dengan daerah persebarannya, yaitu subtipe 1 disebut Gaya 
Celuk; subtipe 2 Gaya Bona; subtipe 3 Gaya Angantiga; subtipe 
4 Gaya Bunutin; subtipe 5 Gaya Busungbiu; dan subtipe 6 Gaya 
Ambiarsari.
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Gambar 7. Kubur tempayan dari situs Gilimanuk, sarkopagus kecil dari 
Keramas dan sarkopagus besar dari Bebitra, Gianyar.

Menarik untuk dikemukakan di sini adalah sarkopagus tipe 
Besar (C) yang ditemukan di Desa Manuaba, Tegallalang, Gianyar. 
Selain sarkopagus tipe Besar (C), di Desa Manuaba juga ditemukan 
cetakan nekara yang disimpan di pura Desa Desa tersebut. 
Keberadaan sarkopagus tipe Besar (C) dan cetakan nekara di Desa 
Manuaba mengindikasikan bahwa Desa tersebut sangat penting 
sebagai sentra industi logam dan tempat bermukimnya para elit 
pada masa prasejarah di Bali. Dikatakan demikian, artefak logam 
merupakan barang langka karena bahan bakunya tidak ada di 
Bali, sehingga mempunyai nilai sosial tinggi bagi pemiliknya di 
masyarakat. Di samping itu, pandai atau perajin logam memiliki 
kemahiran tertentu dalam pengerjaan dan pencampuran bahan 
baku logam.

Wadah kubur dengan tempayan  telah dilaporkan dari situs 
Gilimanuk, Jembrana. Di situs Gilimanuk ditemukan dua kubur 
tempayan. Penggunaan tempayan sebagai wadah kubur di situs 
Gilimanuk diduga sebagai kubur sekunder (Soejono, 2008: 113-114; 
foto 151-156; lihat gambar 7). Setelah tulang-tulang mayat lepas satu 
dengan lainnya dari tubuh si mati, kemudian dikumpulkan dan 
ditaruh dalam tempayan untuk dikubur kembali. Kubur tempayan 
di situs Gilimanuk disusun dengan dua tempayan (tempayan 
ganda), satu sebagai wadah dan yang lainnya sebagai penutup. 
Kubur tempayan juga ditemukan di situs Anyer (Jawa Barat) dan 
Melolo, Sumba (Heekeren, 1956). 

Tainter (1978: 125) dan Brown (1981: 28) berpendapat bahwa 
jumlah energi yang dibutuhkan dalam upacara kematian terkait 
dengan status sosial seseorang. Semakin tinggi  status sosial 
seseorang maka semakin banyak energi yang dibutuhkan untuk 
upacara kematiannya. Ditinjau dari bahan dan cara pengerjaannya, 



50 JURNAL KAJIAN BALI Volume 07, Nomor 01, April 2017

I W. Ardika, I K. Setiawan, I W. Srijaya, Rochtri A. Bawono Hlm. 33–56 

kubur sarkopagus mungkin lebih lama dan sulit pembuatannya 
dibandingkan dengan tempayan, sehingga individu yang 
dikuburpun mempunyai status sosial yang lebih tinggi.  

Benda atau artefak bekal kubur merupakan variabel penting 
untuk menentukan status  sosial seseorang. Artefak yang berasal 
dari India, Asia Tenggara Daratan, dan Tiongkok senantiasa 
ditemukan dalam konteks bekal kubur atau disertakan pada orang 
yang meninggal. Dalam perspektif arkeologi Pasca Prosesual 
(Postprocessual), budaya material sering dikaitkan dengan status 
sosial seseorang (Ardika, 2015). 

Artefak bekal kubur yang ditemukan di situs Pangkung Paruk 
menarik untuk dikemukakan. Selain cermin perunggu, perhiasan 
dari emas berupa kalung dan anting, serta manik-manik kaca dan 
karnelian  juga ditemukan sebagai bekal kubur dalam sarkopagus 
(lihat gambar 10 dan 11). Benda bekal kubur yang dapat dikatakan 
sangat eksotik tersebut merepresentasikan status sosial orang yang 
dikubur dan keluarganya.

      

Gambar 8. Perhiasan emas dari situs Pangkung Paruk (Sumber, Rodney 
Westerlaken, 2009).
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Gambar 9. Manik-manik kaca, logam dan karnelian, serta artefak logam 
bekal kubur  sarkopagus Pangkung Paruk (Sumber, Rodney 
Westerlaken, 2009).

Simpulan  
Seiring meningkatnya hubungan internasional dengan India, 
Asia Tenggara, dan Tiongkok maka masyarakat Bali pada masa 
prasejarah atau pra Hindu sekitar 2000 tahun yang lalu dapat 
dikatakan bersifat hedonisme. Mereka menganggap barang-barang 
import memiliki nilai atau prestige yang tinggi dan dianggap 
sebagai simbol status. 

Wadah kubur nekara yang ditemukan di Desa Manikliu, 
Kintamani yang terbuat dari bahan logam dengan bahan baku 
yang tidak ada di Bali sehingga dapat dipastikan memiliki nilai 
sosial yang tinggi di masyarakat. Individu yang dikubur dalam 
nekara dapat diasumsikan memiliki status sosial yang tinggi di 
masyarakat. 
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Variasi sarkopagus (besar, madia, dan kecil) mencerminkan 
jumlah energi dan waktu yang diperlukan untuk pengerjaannya. 
Semakin besar ukuran sarkopagus maka semakin banyak energi 
dan waktu yang diperlukan untuk pembuatannya. Dengan 
demikian, ukuran atau tipe sarkopagus yang digunakan sebagai 
wadah kubur mungkin merefleksikan hirarkhi sosial atau status 
orang yang dikubur dan keluarganya. 

Demikian pula halnya dengan benda bekal kubur dari emas, 
perunggu, manik-manik kaca ataupun karnelian yang bahan 
bakunya ataupun artefak tersebut didatangkan dari luar Bali 
dapat dikatakan sebagai artefak eksotik sebagai simbol status 
sosial pemakai/pemiliknya. Sistem penguburan, bahan dan ukuran 
wadah kubur, serta artefak bekal kubur merupakan penanda status 
sosial masyarakat prasejarah atau pra-Hindu di Bali. 
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